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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS EKSTRAK METANOL DAUN KITOLOD
(Hippobroma longiflora (L.) G.Don) TERHADAP LAJU MORTALITAS
HAMA KUTU PUTIH TANAMAN KAKAO
(Planococcus minor Maskell., Hemiptera: Pseudococcidae)

Oleh

AGUNG ARDIAN SYAH

Hama kutu putih kakao (Planococcus minor Maskell.) merupakan salah satu
penyebab menurunnya produksi kakao di Indonesia selama tiga tahun berturut-
turut, dari tahun 2018 sampai tahun 2020. Upaya pengendalian hama kutu putih
kakao (P. minor) umumnya dilakukan dengan insektisida kimia namun insektisida
jenis ini dapat meninggalkan residu yang mencemari lingkungan. Pemanfaatan
insektisida nabati adalah salah satu strategi untuk mengurangi dampak negatif
penggunaan insektisida kimia. Senyawa metabolit sekunder atau senyawa aktif
alkaloid, flavonoid, dan saponin, ditemukan pada tanaman Kitolod (Hippobroma
longiflora (L.) G. Don) berpotensi sebagai sumber insektisida nabati. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui daya toksisitas senyawa aktif pada ekstrak
metanol daun kitolod (H. longiflora) terhadap laju mortalitas kutu putih kakao (P.
minor) pada tanaman kakao (T. cacao) berdasarkan nilai LCsodan LTso. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian eksperimen fatorial 2 faktor dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 6 perlakuan konsentrasi ekstrak
kitolod yang berbeda yaitu, 1%, 2%, 3%, 4% dan kontrol negatif (akuades) serta
kontrol positif (insektisida kimia metomil 25%). Masing masing perlakuan diulang
5 kali dengan menggunakan 10 ekor kutu putih setiap ulangan. Mortalitas kutu putih
diamati pada 12, 24, 48 dan 72 jam setelah perlakuan. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan probit EXE untuk menentukan nilai LCso dan LTso,
Analisis Ragam (ANARA) menggunakan aplikasi SPSS 25, dan uji lanjut dengan
Tukey pada o = 0.05 digunakan untuk menentukan konsentrasi ekstrak yang efektif
sebagai insektisida nabati. Hasil analisis menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak
daun kitolod berpengaruh nyata terhadap mortalitas kutu putih. Konsentrasi ekstrak
daun kitolod 3% merupakan konsentrasi yang paling efektif sebagai insektisida
nabati kutu putih kakao.

Kata kunci: hama kutu putih kakao, insektisida, kitolod, toksisitas.



ABSTRACT

THE TOXICITY TEST OF LEAVES METHANOL EXTRACT KITOLOD
(Hippobroma longiflora (L.) G. Don) ON MORTALITY RATE OF CACAO
MEALYBUG (Planococcus minor Maskell., Hemiptera: Pseudococcidae)

By

AGUNG ARDIAN SYAH

Cacao mealybug (Planococcus minor Maskell.) is one of the pest that causes of
decline cacao production in Indonesia 2018 to 2020. Efforts to control the cacao
mealybug (P. minor) are generally carried out with chemical insecticides, but this
type of insecticide can leave residues that pollute the environment. The use of
botanical insecticides is one strategy to reduce the negative impact of using
chemical insecticides. Secondary metabolites or active compounds of alkaloids,
flavonoids, and saponins, found in the Kitolod plant (Hippobroma longiflora (L.)
G. Don) have the potential as a source of bionsecticides. The purpose of this study
was to determine the toxicity of the active compound in the methanol extract of
kitolod leaves (H. longiflora) on the mortality of the cacao mealybug (P. minor) on
cacao (T. cacao) based on the LCso and LTso value. This research is a 2-factor
factorial experimental research using a Randomized Block Design, with 6
treatments with different concentrations of kitolod extract, namely, 1%, 2%, 3%,
4% and negative control (aquades) and positive control (insecticide methomyl
25%). Each treatment was repeated 5 times using 10 mealybugs in each replication.
The mortality of mealybugs was observed at 12, 24, 48 and 72 hours after treatment.
The data obtained were analyzed using probit EXE to determine LCso and LTso
values, Analysis of Variety (ANOVA) using SPSS 25 application, and further test
with Tukey at = 0.05 was used to determine the concentration of extracts that were
effective as bioinsecticides. The results of the analysis showed that the
concentration of kitolod leaf extract significantly affected the mortality of
mealybugs. The concentration of 3% kitolod leaf extract is the most effective
concentration as a bioinsecticide for the cacao mealybug.

Keywords: cacao mealybug, bioinsecticide, kitolod, toxicity.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia. Wilayahnya
terbentang dari Sabang sampai Merauke dengan luas sekitar 9 juta km?.
Luas ini hanya sekitar 1,3% dari luas bumi, tetapi mempunyai tingkat
keanekaragaman tumbuhan yang sangat tinggi. Diperkirakan sekitar 25%
jenis tumbuhan tingkat tinggi yang ada di dunia dapat ditemukan di
Indonesia. Hal ini menyebabkan Indonesia menduduki urutan negara dengan
keanekaragaman tumbuhan terbesar ketujuh dengan jumlah mencapai
20.000 jenis tumbuhan (Kusmana dan Agus, 2015).

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu jenis tanaman
komoditas perkebunan di pasar dunia. Indonesia adalah produsen kakao
terbesar ketiga setelah Pantai Gading dan Ghana (Milz dkk., 2016). Menurut
data Badan Pusat Statistik (2020) hasil perkebunan kakao di Indonesia
mencapai 713,40 ribu ton pada tahun 2020. Hasil ini terus menurun jika
dibandingkan dengan 2 tahun sebelumnya, yaitu pada tahun 2018 dan 2019
yang berturut-turut menghasilkan 767,40 ribu ton dan 734,70 ribu ton

kakao.

Biji kakao memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi karena dapat diolah
menjadi bahan utama produk makanan dan kecantikan yang memiliki
kandungan antioksidan tinggi (Wardani, 2019). Kualitas buah kakao
memengaruhi kualitas biji kakao itu sendiri. Salah satu parameter yang
menentukan kualitas buah kakao yaitu ada tidaknya penyakit yang



disebabkan oleh hama ataupun patogen yang menyerang tanaman dan
mengakibatkan penurunan kualitas kakao yang dihasilkan (Lubis, 2018).
Ada banyak jenis hama yang menyerang tanaman kakao. Salah satunya
adalah kutu putih kakao (Planococcus minor Maskell.). P. minor
menginfeksi buah kakao melalui pangkal buah dan menghisap cairan floem
buah yang masih kecil sehingga menghambat pertumbuhannya

mengakibatkan buah mengering (Mastura dan Nuriana, 2018).

Pengendalian hama dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah
dengan menggunakan insektisida. Insektisida yang sering digunakan di
sektor perkebunan adalah insektisida kimia, namun insektisida jenis ini
dapat meninggalkan residu pada tanaman dan tanah sehingga mencematri
lingkungan. Pengendalian hama yang ramah lingkungan dapat dilakukan

dengan menggunakan insektisida nabati (Arfianto, 2018).

Penelitian Ramadhona dkk. (2018) menunjukan bahwa daun pepaya adalah
salah satu jenis tanaman yang memiliki peluang untuk digunakan sebagai
insektisida nabati, karena senyawa bioaktifnya mampu merusak jaringan
saraf dan mempengaruhi beberapa sistem fisiologis yang mempengaruhi
perkembangan hama. Daun pepaya diketahui mengandung senyawa
alkaloid, saponin, flavonoid dan terpenoid. Keempat senyawa tersebut
dinyatakan efektif digunakaan sebagai insektisida nabati. Selain itu menurut
Nukmal dan Andriyani (2017) pada daun gamal mengandung senyawa
flavonoid golongan kumarin yang efektif sebagai insektisida nabati dalam
membunuh kutu putih kakao karena dapat mengiritasi kulit dan

menghambat transportasi asam amino leusin.

Kitolod (Hippobroma longiflora (L.) G. Don) adalah salah satu tanaman
yang memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, dan saponin di seluruh bagian
tubuhnya dan kandungan terbesar ada pada bagian daunnya (Yanti, 2016).
Alkaloid, flavonoid, dan saponin merupakan senyawa yang bersifat racun
(Javandira dkk., 2016). Ekstrak daun kitolod (H. longiflora) diduga efektif

digunakan sebagai insektisida nabati.



1.2.

1.3.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. untuk mengetahui senyawa yang terdapat pada daun kitolod (H.
longiflora) dengan uji fitokimia.

2. untuk mengetahui daya toksisitas ekstrak metanol daun kitolod (H.
longiflora) terhadap laju mortalitas kutu putih kakao (P. minor) pada
tanaman kakao (T. cacao) berdasarkan nilai LCsp.

Kerangka Pikir

Kitolod (H. longiflora) merupakan tanaman yang dapat dengan mudah
tumbuh di tempat lembab dan banyak digunakan sebagai obat tradisional.
Kitolod berpotensi sebagai sumber bahan insektisida nabati, karena kitolod
diketahui mengandung alkaloid, flavonoid, dan saponin yang ditemukan
diseluruh bagian tanaman kitolod. Kandungan tertinggi senyawa bioaktif
kitolod terdapat pada daunnya. Ketiga senyawa tersebut dapat digunakan
sebagai insektisida karena bersifat racun perut dan racun kontak. Penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa daun gamal memiliki senyawa flavonid
golongan kumarin yang efektif digunakan sebagai insektisida nabati dalam
membunuh kutu putih kakao dan memiliki nilai LCso 72 jam yaitu 0,39%
(LCso0 < 5%).

Senyawa aktif yang bersifat racun perut dapat merusak sistem pencernaan
yang masuk melalui makanan yang mengakibatkan terganggunya proses
metabolisme sehingga menyebabkan kerusakan organ pada serangga uiji.
Sifat rancun kontak juga dapat mengiritasi tubuh hama yang tersentuh
langsung saat senyawa aktif tersebut masuk melalui kulit atau kutikula pada
daerah segmen dan saluran pernapasan (spirakel) sehingga dapat

mengakibatkan kerusak sistem saraf.



1.4.

Penggunaan konsentrasi yang dilakukan pada perlakuan ekstrak kitolod
yaitu 1% hingga 4%. Peningkatan konsentrasi ekstrak kitolod yang
diberikan akan mengakibatkan semakin banyaknya kandungan senyawa
bioaktif. Banyaknya senyawa bioaktif tersebut akan memberikan dampak

terhadap tingkat kematian kutu putih.

Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. ekstrak metanol daun kitolod (H. longiflora) mengandung senyawa
bioaktif sebagai insektisida.

2. ekstrak metanol daun kitolod (H. longiflora) pada konsentrasi tertentu
dapat menyebabkan kematian tertinggi pada kutu putih (P. minor) pada

tanaman kakao.



I1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kitolod (Hippobroma longiflora (L.) G.Don)

2.1.1. Deskripsi Kitolod

Kitolod (H. longiflora) merupakan salah satu jenis tumbuhan yang
dapat di jumpai dengan mudah. Tanaman ini dapat tumbubh liar di
tempat yang lembab, seperti: pinggir saluran air atau sungai,
pematang sawah, dipinggir-pinggir selokan, dan tembok yang
lembab. Kitolod juga banyak ditaman karena sering dimanfaatkan

sebagai tanaman obat tradisional (Rabbaniyyah, 2018).

Kitolod (H. longiflora) merupakan tumbuhan semusim yang
tingginya mencapai sekitar 50 cm. Batang Kitolod berbentuk bulat
dengan sedikit ruas pada bagian batang muda. Batang berwarna
kecoklatan di bagian dekat akar dan menghijau kearah bagian atas
tangkai daun. Kitolod memiliki getah putih yang mengandung racun
(Dalimartha, 2008).

Menurut Awwaliyah (2021) kitolod berdaun tunggal dengan rambut
halus di permukaan daunnya. Duduk daun tersebar dengan tepi daun
bergerigi. Pertulangan daun menyirip dengan ujung meruncing dan
pangkal menyempit. Daun memiliki panjang sekitar 7-16 cm dengan
lebar 1-3,7 cm (Gambar 1).



Gambar 1. Kitolod (Hippobroma longiflora (L.) G. Don)
(Dokumentasi Pribadi, 2021).
Bunga kitolod merupakan bunga tunggal yang memiliki mahkota
berwarna putih bersih berbentuk bintang bertajuk lima. Perbungaan
keluar dari ketiak daun dan memiliki tangkai bunga yang panjang
(Ali, 2003).

Akar Kitolod (H. longiflora) merupakan akar tunggang dengan
warna putih pucat. Kitolod memiliki buah berbentuk lonceng dengan
warna hijau, Bijinya berbentuk bulat telur dengan ukuran yang kecil
berwarna coklat kemerah-merahan. Tanaman ini dapat diperbanyak

dengan biji, stek batang, ataupun anakan (Dalimartha, 2008).

Menurut ITIS (2021) klasifikasi kitolod adalah sebagai berikut:
Kerajaan: Plantae

Divisi  : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Asterales

Suku  : Campanulaceae

Marga : Hippobroma

Jenis  : Hippobroma longiflora (L.) G. Don



2.1.2. Kandungan Senyawa Kimia Kitolod

Kitolod (H. longiflora) memiliki kandungan senyawa kimia alkaloid
(YYanti, 2016). Kitolod mengandung zat bioaktif seperti senyawa
alkaloid, flavonoid, dan saponin. Menurut Malik dan Dewi (2014)
zat bioaktif adalah zat yang termasuk metabolit sekunder yang
bersifat aktif secara biologis. Pengujian senyawa fitokimia yang
telah dilakukan terhadap senyawa alkaloid, flavonoid, dan saponin
menunjukan kemampuan untuk berfungsi sebagai insektisida
(Javandira dkk., 2016).

Alkaloid, flavonoid, dan saponin merupakan senyawa yang bersifat
racun apabila termakan oleh larva. Alat pencernaan larva akan
terganggu karena di dalam perut racun ini merusak proses
metabolisme melalui sistem peredaran darah yang kemudian
mempengaruhi sistem saraf dan menyebabkan kematian. Selain itu,
racun dari ketiga senyawa ini menghambat reseptor perasa pada
daerah mulut larva yang mengakibatkan larva gagal mendapatkan
stimulus rasa sehingga tidak mampu mengenali makanannya yang
menyebabkan serangga menjadi kelaparan dan akhirnya mati
(Javandira dkk., 2016).

2.2. Senyawa Aktif Insektisida

2.2.1. Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki satu
atau lebih unsur nitrogen dengan sifat basa sehingga disebut
alkaloid. Senyawa alkaloid dapat ditemui pada bagian tanaman
seperti: akar, batang, daun, dan biji (Ningrum dkk., 2016). Alkaloid
memiliki rasa pahit dan asam serta memiliki bentuk kristal yang

halus. Alkaloid berfungsi untuk pelindung tanaman dari penyakit,



serangan hama, sebagai pengatur perkembangan, dan sebagai basa
mineral untuk mengatur keseimbangan ion pada bagian-bagian
tanaman. Senyawa aktif ini meskipun bersifat racun bagi manusia
tetapi dapat dimanfaatkan sebagai obat sehingga banyak digunakan

secara luas dalam bidang pengobatan (Sianipar dan Siahaan, 2017).

Hasil penelitian Kurniawan dkk. (2021) membuktikan bahwa
senyawa alkaloid memiliki efek toksik, repellent dan menyerang
saluran pencernaan sehingga menghambat aktivitas makan pada
serangga (antifeedant). Menurut Sukardiman dkk. (2020) senyawa

alkaloid berperan sebagai zat racun bagi serangga.

Senyawa alkaloid dalam tanaman sangat bervariasi, penggolongan
alkaloid berdasarkan struktur kimia inti alkaloid terdapat 9 kelompok
(Gambar 2).
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Gambar 2. Struktur kimia senyawa alkaloid (Sukardiman dkk., 2020).



2.2.2. Flavonoid

Flavonoid adalah salah satu kelompok senyawa fenolik yang
memiliki rumus molekul C6-C3-C6 (Gambar 3). Senyawa ini banyak
ditemui pada jaringan tanaman dan berperan sebagai antioksidan.
Flavonoid bersifat sitotoksik dan berinteraksi dengan berbagai jenis
enzim yang berbeda membentuk suatu komplek senyawa. Flavonoid
dapat melindungi tanaman terhadap serangga hama dan
menyebabkan perubahan yang mempengaruhi perilaku, pertumbuhan
dan perkembangan (Redha, 2010).

Senyawa flavonoid bersifat racun perut (stomach poisoning)
sehingga dapat mengganggu organ pencernaan serangga. Banyaknya
racun yang masuk ke dalam tubuh serangga akan menyebabkan
ganguan pada metabolismenya. Hal ini merupakan akibat dari
banyaknya energi yang dikeluarkan dalam proses detoksifikasi
racun. Flavonoid juga dapat menyebabkan iritasi pada kulit hama.
Ketika hama mengalami kontak langsung dengan senyawa
flavonoid, senyawa tersebut kemudian masuk ke dalam tubuh hama
melalui bagian kutikula yang tipis yang terdapat pada daerah segmen
dan saluran pernapasan (spiralkulum) sehingga menyebabkan
keracunan pada hama (Nukmal et al., 2019).

c—C—=C

Gambar 3. Struktur dasar senyawa flavonoid (Noer dkk., 2017).

Senyawa flavonoid memberi aroma dan rasa pada buah, bunga serta
biji. Hal ini menyebabkan alkaloid dapat berperan sebagai pemikat
serangga polinator, yaitu serangga yang membawa serbuk sari ke
putik, baik dari bunga yang sama atau dari bunga berbeda (Novriadi,
2019).



10

2.2.3. Saponin

Saponin adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang
merupakan kelompok glikosida triterpenoid atau steroid aglikon.
Senyawa ini terdiri dari satu atau lebih gugus gula yang berikatan
dengan aglikon atau sapogenin. Saponin dapat membentuk kristal
dengan bentuk yang tidak beraturan (amorf). Ciri-ciri lain saponin
adalah: berwarna kuning, berbau menyengat, dan memiliki rasa yang
ekstrim (sangat pahit hingga sangat manis). Saponin sangat mudah
menguap (nonvolatile) dan sangat larut dalam air (dingin maupun
panas). Di dalam air saponin dapat membentuk busa koloidal dan
memiliki sifat detergen yang baik serta larut dalam alkohol (Illing
dkk., 2017). Saponin dikelompokan berdasarkan sifat kimianya
menjadi dua kelompok yaitu Saponin Steroid dan Saponin
Triterpenoid (Gambar 4).

HaC CH3

Saponin Steroid

H3C CHs

CHj Saponin Triterpenoid

Gambar 4. Struktur kimia senyawa Saponin Steroid dan Saponin
Triterpenoid (Jayanegara dkk., 2019).
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Saponin mempunyai efektifitas sebagai insektisida karena dapat
merubah perilaku makan serangga. Saponin merupakan stomach
poisoning atau racun perut bagi larva. Saponin dapat menurunkan
tegangan permukaan selaput mukosa traktus digestivus larva
sehingga dinding traktus digestivus menjadi korosif. Senyawa yang
masuk ke dalam tubuh larva menyebabkan terganggunya fungsi alat
pencernaan (Eka dkk., 2018).

2.3. Kutu Putih (Planococcus minor Maskell.)

2.3.1. Klasifikasi dan Morfologi Kutu Putih

Kutu putih kakao (P. minor) memiliki struktur tubuh berbentuk oval
yang ditutupi tepung lilin. Kutu putih kakao memiliki sepasang
antena berjumlah 8 ruas dan memiliki 3 pasang kaki. Pada bagian
tepi tubuh kutu putih kakao terdapat 18 pasang filamen. Pada kutu
putih kakao betina, dua filamen paling belakang lebih panjang dari
lainnya dengan panjang mencapai 4 mm. Sedangkan kedua filamen
paling belakang pada kutu putih kakao jantan berukuran lebih kecil
dibandingkan pada betinanya dengan panjang sekitar 1 mm (Gambar

5). Kutu putih kakao jantan memiliki tiga bagian tubuh yang

berbeda, yaitu: tiga pasang kaki, satu pasang sayap dan dua filamen
caudal (Andriyani, 2016).

Gambar 5. Planococcus minor Maskell. (Agustia, 2018).
Keterangan: A) Jantan, B) Betina
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Menurut Francis et al. (2012) klasifikasi kutu putih adalah sebagai
berikut:

Kerajaan: Animalia

Filum : Arthropoda

Kelas : Insecta

Bangsa : Hemiptera

Suku  : Pseudococcidae

Marga : Planococcus

Jenis : Planococcus minor Maskell.

Siklus Hidup Kutu Putih

Kutu putih kakao banyak ditemukan pada buah kakao muda yang
berwarna hijau, namun terkadang dapat ditemukan juga pada bagian
pucuk daun muda. Kutu putih kakao ini akan menempel dan
menyerap cairan dari buah dan daun muda sehingga lama-kelamaan
menyebabkan terhambatnya perkembangan serta merusak bentuk
buah menjadi mengkerut. Tahap pertumbuhan kutu putih kakao
betina lebih singkat dibandingkan dengan kutu putih kakao jantan.
Kutu putih kakao betina melakukan metamorfosis tidak sempurna
dengan tahapan pertumbuhan sebagai berikut: telur, tiga nimfa
instar, dan dewasa. Sedangkan perkembangan kutu putih kakao
jantan melakukan metamorfosis sempurna dengan enam tahap
pertumbuhan, yaitu: telur, dua nimfa instar, prepupa, pupa, dan
dewasa. Nimfa muda bergerak aktif karena memerlukan tempat yang
cocok dengan berpindah-pindah agar dapat melanjutkan tahap

perkembanganya (Agustia, 2018; Francis et al., 2012).

Kutu putih kakao tumbuh dan berkembang dengan baik pada suhu
sekitar 20 - 29 °C. Kutu putih kakao betina dapat bertelur sebanyak
206 — 270 dalam kantung telur (ovisac) yang terletak pada bagian

akhir posterior. Dalam 2 - 10 hari telur akan menetas dan akan
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memasuki tahapan perkembangan berikutnya. Siklus hidup kutu
putih kakao betina terdiri dari dua fase yaitu fase nimfa dan fase
dewasa. Fase nimfa kutu putih betina terdiri dari tiga tahapan yaitu
instar 1 selama 12 hari, instar 2 selama 8 hari dan tahap instar 3
selama 9 hari kemudian memasuki tahap dewasa. Siklus hidup kutu
putih kakao jantan terdiri dari empat fase yaitu fase nimfa, fase
prepupa, fase pupa dan fase dewasa. Pada fase nimfa terdiri dari dua
tahapan yaitu instar 1 selama 7 - 14 hari, instar 2 selama 6 - 16 hari.
Fase berikutnya adalah prepupa yang berlangsung selama 4 hari, lalu
dilanjutkan dengan fase pupa selama 2 hari yang berlangsung di
dalam kepompong lilin dan kemudian memasuki masa dewasa. Pada
tahap instar 1 dan 2 kutu putih kakao belum dapat dibedakan
individu dari jantan dan betina (Martin and Mau, 2007; Francis et
al., 2012).

2.4. Mekanisme Kerja Insektisida pada Tubuh Serangga

Insektisida alami merupakan jenis insektisida yang terbuat dari organisme
hidup seperti tumbuhan dan mikroba. Insektisida alami yang berasal dari
tanaman sering disebut insektisida nabati memiliki daya racun yang kuat
bagi serangga dan tidak berbahaya bagi manusia. Menurut cara masuknya
ke dalam tubuh serangga insektisida dapat dibagi menjadi tiga kelompok

yaitu racun perut, racun kontak dan racun pernapasan (Widarto, 2009).

2.4.1. Racun Perut

Racun perut adalah insektisida yang membunuh serangga sasaran
melalui saluran pencernaan serangga dengan masuknya makanan
yang telah di aplikasikan insektisida tersebut. Insektisida yang
masuk melalui saluran pencernaan serangga akan diserap oleh

dinding usus serangga kemudian ditranslokasikan ke tempat sasaran
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seperti sistem syaraf, organ-organ respirasi dan sel-sel lambung akan
mengganggu metabolisme serangga dan kekurangan energi yang
dibutuhkan dalam aktivitas hidup kemudian menyebabkan kematian
(Safira dkk., 2016).

Racun Kontak

Racun kontak adalah insektisida yang membunuh serangga sasaran
melalui kulit, celah/lubang tubuh (trachea) atau langsung mengenai
mulut serangga. Serangga akan mati apabila bersinggungan langsung
(kontak) dengan insektisida tersebut. Mekanisme kerja dari
insektisida ini dengan merusak sistem saraf serangga, mengganggu
metabolisme tubuh serangga, dan merusak zat kitin pada kulit
serangga. Mempunyai daya bunuh cepat (knock down effect)
sehingga hama yang terkena akan mati dalam waktu singkat
(Widarto, 2009).

Racun Pernapasan

Racun pernapasan adalah insektisida yang berupa partikel mikro
yang melayang yang masuk melalui trachea serangga dan bila
terhirup dalam jumlah yang cukup dapat menimbulkan kematian.
Racun pernapasan umumnya berupa gas, asap, maupun uap dari
insektisida cair yang telah diaplikasikan. Mekanisme insektisida
racun pernapasan dalam membunuh serangga dipengaruhi beberapa
faktor antara lain cara masuk ke dalam tubuh serangga, konsentrasi
dan jumlah atau dosis insektisida. Selain itu, perlu diperhatikan
mengenai spesies serangga, ukuran, susunan tubuh, stadium sistem
pernapasan, bentuk mulut, habitat dan perilaku serangga dewasa
seperti kebiasaan makan (Soedarto, 1992).
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3.2.

I11.  METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November - Desember 2021, di
Laboratotium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan lImu
Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Pembuatan ekstrak daun kitolod
(Hippobroma longiflora (L.) G. Don) dilakukan di Laboratorium Kimia
Organik Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam

Universitas Lampung.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu daun kitolod (Hippobroma
longiflora (L.) G. Don) yang didapatkan dari daerah di sekitar Bandar
Lampung dan Pesawaran, insektisida kimia metomil 25%, buah kakao
sebagai media uji, larutan metanol sebagai pelarut ekstrak kasar daun
kitolod, akuades sebagai pelarut ekstrak daun kitolod dan sebagai bahan uji
senyawa saponin, Mg dan HCI pekat sebagai bahan uji senyawa flavonoid,
pereaksi Mayer dan pereaksi Dragendorff sebagai bahan uji senyawa
alkaloid, dan hewan uji penelitian kutu putih kakao (Planocucus minor
Maskell.) yang didapatkan dari daerah di sekitar Pesawaran.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu kertas saring,
batang pengaduk, timbangan, beaker glass, corong, tabung reaksi, pipet

tetes, pipet volume, mikropipet, botol gelap sebagai wadah maserasi, botol
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sebagai wadah hasil ekstrak daun kitolod, kaca pembesar, gelas ukur, gelas
plastik, rotary evaporator sebagai alat untuk menguapkan solven metanol,

dan kamera HP.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen fatorial 2 faktor dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama ekstrak
metanol daun kitolod dengan konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, kontrol negatif
(akuades) dan kontrol positif (insektisida kimia metomil 25%). Prijono
(2005), menjelaskan bahwa kosentrasi ekstrak kering metanol ditentukan
berdasarkan standar baku ekstrak yang efektif yaitu < 5%. Faktor kedua
adalah waktu pengamatan yang terdiri dari 12, 24, 48, dan 72 jam setelah
perlakuan. Masing masing perlakuan diulang 5 kali. Hewan uji yang
digunakan 10 ekor kutu putih untuk seleksi urut perlakuan (Nukmal et al.,
2019).

Prosedur Penelitian

3.4.1. Pembuatan Ekstrak Daun Kitolod

Pembuatan ekstrak daun kitolod berdasarkan metode Nukmal dan
Andriyani (2017). Pembuatan maserat kitolod kering dalam metanol
dilakukan di Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.
Daun kitolod basah yang didapatkan dari daerah di sekitar Bandar
Lampung dan Pesawaran kemudian dikeringanginkan selama 7 — 10
hari tanpa sinar matahari. Setelah kering daun kitolod digiling
hingga menjadi serbuk dan didapatkan serbuk seberat 500 gram.
Serbuk daun kitolod tersebut selanjutnya direndam dengan 5 liter

metanol dalam beaker glass kemudian ditutup rapat selama 3x24 jam
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untuk mendapatkan maserat metanol. Maserat metanol yang
diperoleh dievaporasi di Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Lampung menggunakan rotary vacuum evaporator pada temperatur
40°C dengan tekanan 122 mbar hingga diperoleh ekstrak metanol
berupa pasta. Hasil yang diperoleh kemudian ditimbang untuk

mengetahui beratnya.

Pembuatan Larutan Uji

Pembuatan larutan uji dilakukan dengan mengencerkan ekstrak
metanol daun kitolod yang masih berupa pasta. Pasta tersebut
dilarutkan dengan akuades dalam 500 ml setiap konsentrasinya,
konsentrasi yang akan dibuat yaitu 1%, 2%, 3% dan 4%. Pasta
ditimbang dengan neraca digital kemudian dimasukan ke dalam
beaker glass. Pasta yang akan dilarutkan dalam akuades sebelumnya
ditetesi larutan tween 20 sedikit demi sedikit sampai larut, kemudian
ekstrak dilarutkan dengan akuades hingga diperoleh larutan uji yang

diinginkan.

Pembuatan larutan uji dapat dibuat menggunakan rumus Rusman
dkk. (2020) sebagai berikut:

w
% =—
v

% = persen zat (%)
W = massa zat terlarut (gr)

v = volume pelarut (ml)
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3.4.3. Uji Fitokimia Daun Kitolod

3.4.3.1.

3.4.3.2.

3.4.3.3.

Uji Alkaloid

Uji alkaloid mengunakan tiga tabung reaksi yang masing
masing tabung berisi larutan ekstrak metanol daun kitolod
sebanyak 3 ml. Ke dalam tabung reaksi pertama
ditambahkan 2 ml pereaksi Mayer. Jika terbentuk endapan
putih atau putih kekuningan pada dasar tabung maka dalam
tabung tersebut menunjukan terdapat kandungan senyawa
alkaloid (positif). Ke dalam tabung reaksi kedua
ditambahkan 2 ml pereaksi Dragendorff, hasil positif jika
dalam tabung tersebut terbentuk endapan berwarna merah
jingga. Tabung reaksi ketiga tidak diberi perlakuan apa-apa,
berfungsi sebagai kontrol (lzzah dkk., 2019).

Uji Flavonoid

Uji flavonoid menggunakan dua tabung reaksi yang masing
masing berisi 3 ml larutan ekstrak metanol daun kitolod. Ke
dalam tabung reaksi pertama ditambahkan 0,5 gram bubuk
Mg dan 1 ml HCI pekat. Tabung reaksi kedua hanya berisi
ekstrak metanol daun kitolod dan berfungsi sebagai kontrol.
Hasil positif mengandung flavonoid pada tabung jika terjadi

perubahan warna (Savira dan Iskandar, 2020).

Uji Saponin

Uji saponin larutan ekstrak metanol daun kitolod dilakukan
dengan penambahan akuades pada ekstrak daun kitolod

dengan perbandingan 1:1 kemudian dikocok selama 10



3.4.4.

3.4.5.
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menit. Adanya kandungan saponin ditunjukkan dengan
terbentuknya busa yang stabil selama 30 menit (Nurzaman
dkk., 2018).

Persiapan Serangga Uji untuk Bioassay

Kutu putih yang akan digunakan adalah kutu putih yang menyerang
buah kakao, diperoleh di sekitar Pesawaran. Kutu putih yang
diperoleh diaklimatisasi di Laboratorium Botani Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Lampung dengan cara meletakan buah kakao utuh yang dihinggapi
kutu putih pada 2000 ml beakear glass ditutup dengan kasa

kemudian dipelihara selama 1 hari (Novriadi, 2019).

Aktivitas Insektisida

Uji aktivitas insektisida pada kutu putih dilakukan mengikuti metode
Nukmal dan Andriyani (2017) dengan residual effect. Media uji
berupa kulit buah kakao (eksokarp dan mesokarp) yang telah
dipotong dengan berat sekitar 30 gram direndam selama 10 menit
dengan ekstrak kitolod dengan konsentrasi sesuai perlakuan,
perlakuan yang digunakan yaitu 4 konsentrasi ekstrak metanol daun
kitolod (1%, 2%, 3%, 4%), kontrol negatif (akuades) dan kontrol
positif (insektisida kimia metomil 25%). Kemudian 10 ekor kutu
putih betina yang sudah diaklimatisasi selama 1 hari sebelum
perlakuan, diletakkan pada media uji dan dipelihara dalam wadah
uji. Pengamatan mortalitas kutu putih dilakukan pada 12, 24, 48, dan
72 jam setelah perlakuan (Nukmal et.al., 2019).



3.5. Analisis Data

20

Data hasil penelitian berupa mortalitas kutu putih kakao yang diperoleh

dianalisis menggunakan probit EXE untuk menentukan nilai LCso dan LTso,
Uji Analisis Ragam (ANARA) menggunakan aplikasi SPSS 25, dan uji

lanjut dengan Tukey yang digunakan untuk menentukan konsentrasi ekstrak

yang efektif sebagai insektisida nabati.

3.6. Diagram Alir Penelitian

Tahapan penelitian tertera dalam diagram alir berikut:

Pesiapan sampel daun kitolod

U

Pembuatan ekstrak daun kitolod

Y

Persiapan larutan ekstrak

metanol daun kitolod

N

0%

1%

2%

3%

4%

Pesiapan sampel kutu putih

U

Aklimatisasi kutu putih

<}

)

AN

Uji fitokimia daun kitolod
1. Uji Alkaloid
Uji Flavonoid

2.

3. Uji Saponin

Y

Hasil

Menggunakan 10 kutu putih
pada setiap perlakuan

v

Pengamatan
12 jam setelah perlakuan
24 jam setelah perlakuan
48 jam setelah perlakuan
72 jam setelah perlakuan

Hwnh e

s

Analisis data

Gambar 6. Diagram alir penelitian




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

5.2.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. ekstrak metanol daun kitolod positif mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid dan saponin yang efektif sebagai insektisida nabati kutu putih
kakao.

2. ekstrak metanol daun kitolod efektif sebagai insektisida nabati dengan
nilai LCso 72 jam adalah 2,81% (LCso < 5%).

Saran

Pada kajian selanjutnya perlu dilakukan uji aktivitas insiktisida hasil
pemurnian lebih lanjut ekstrak daun kitolod secara in vitro maupun in vivo.
Konsentrasi 3% dapat digunakan sebagai standar untuk penelian selanjutnya

pada hama tanaman lain.
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